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Digital promotion has become an important strategy for businesses to expand
market reach and attract potential customers. However, Sejukin Official still
relied on organic social media promotion, resulting in suboptimal
dissemination of promotional information. This study aimed to develop Meta
Ads-based Video Advertisements as digital promotional media using the
Multimedia Development Life Cycle (MDLC) method, implement the
developed Video Advertisements through Meta Ads, and evaluate the
performance of two Video Advertisement variations using the A/B Testing
method. A Research and Development (R&D) approach was employed using

the MDLC method, which consists of six stages: Concept, Design, Material

ﬁitl?iﬁlg(slia Development  Life Collecting, Assembly, Testing, and Distribution. The results showed that the
Cycle (MDLC) P proposed method successfully produced two Video Advertisement variations
A>/B Testing that met the promotional needs of Sejukin Official. The developed Video

Advertisements were implemented through Meta Ads on Instagram and
Facebook, while campaign performance was evaluated using Meta Ads
Manager. The evaluation enabled an objective comparison of the two Video
Advertisement variations based on campaign performance data obtained from
Meta Ads Manager. These findings indicate that integrating the MDLC
method with Meta Ads and A/B Testing provides a systematic approach for
developing and evaluating digital promotional media for service-based
businesses.

Digital Promotion
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1. INTRODUCTION

Transformasi pemasaran digital telah mendorong media sosial menjadi salah satu sarana utama yang
dimanfaatkan pelaku usaha untuk memperluas jangkauan promosi dan membangun komunikasi dengan calon
pelanggan [1], [2]. Perkembangan tersebut menuntut pelaku usaha untuk menghasilkan konten promosi yang
mampu menyampaikan informasi secara menarik, informatif, dan mudah dipahami. Salah satu bentuk konten
yang banyak dimanfaatkan adalah Video Ads karena mampu mengintegrasikan unsur visual, audio, dan narasi
dalam menyampaikan pesan promosi secara lebih efektif [3]. Sejukin Official sebagai penyedia jasa pencucian
dan perawatan pendingin ruangan (AC) juga memanfaatkan media sosial sebagai media promosi. Namun,
berdasarkan hasil observasi, aktivitas promosi masih didominasi oleh unggahan organik berupa dokumentasi
pekerjaan dan informasi layanan sehingga jangkauan promosi belum optimal serta belum mampu
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menyampaikan informasi layanan secara lebih komunikatif kepada target audiens. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya pengembangan media promosi yang lebih terstruktur untuk mendukung efektivitas
promosi digital.

Berbagai peneclitian menunjukkan bahwa metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC)
merupakan pendekatan yang sistematis dalam pengembangan produk multimedia karena menyediakan tahapan
yang terstruktur mulai dari perencanaan hingga distribusi [4], [5]. Penelitian lain juga melaporkan bahwa
pemanfaatan Meta Ads mampu meningkatkan efektivitas promosi digital melalui fitur penargetan audiens yang
lebih spesifik, sedangkan Video Ads dinilai lebih efektif dalam menyampaikan informasi promosi karena
mengintegrasikan unsur visual, audio, dan narasi dalam satu media [3], [6]. Meskipun demikian, penelitian-
penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada pengembangan multimedia, implementasi Meta Ads, atau
evaluasi performa kampanye secara terpisah. Belum banyak penelitian yang mengintegrasikan pengembangan
Video Ads menggunakan metode MDLC, implementasi melalui Mefa Ads, serta evaluasi performa
menggunakan metode A/B Testing dalam satu alur penelitian yang utuh, khususnya pada konteks bisnis jasa.
Berdasarkan celah penelitian tersebut, diperlukan suatu pendekatan yang mampu mengintegrasikan proses
pengembangan, implementasi, dan evaluasi Video Ads dalam satu alur penelitian yang sistematis.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini mengintegrasikan metode Multimedia
Development Life Cycle (MDLC), implementasi Meta Ads, dan evaluasi menggunakan metode 4/B Testing
dalam satu alur pengembangan dan evaluasi Video Ads sebagai media promosi digital pada bisnis jasa.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan Video Ads menggunakan metode MDLC, mengimplementasikannya
melalui Meta Ads, serta mengevaluasi performa dua variasi Video Ads berdasarkan data kampanye yang
diperoleh dari Meta Ads Manager menggunakan metode A/B Testing. Penelitian ini memberikan referensi
mengenai penerapan MDLC, Meta Ads, dan A/B Testing dalam satu alur pengembangan, implementasi, dan
evaluasi Video Ads sebagai media promosi digital pada bisnis jasa.

2. RESEARCH METHOD (METODE PENELITIAN)

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan pendekatan
Multimedia Development Life Cycle (MDLC) untuk mengembangkan Video Ads sebagai media promosi
digital pada Sejukin Official. Metode MDLC terdiri atas enam tahapan, yaitu Concept, Design, Material
Collecting, Assembly, Testing, dan Distribution. Setelah tahap Distribution, Video Ads diimplementasikan
melalui Meta Ads dan dievaluasi menggunakan metode A/B Testing. ahap Testing dilakukan melalui proses
validasi oleh owner Sejukin Official untuk memastikan bahwa Video Ads telah sesuai dengan kebutuhan
promosi sebelum diimplementasikan melalui Meta Ads. Alur penelitian ditunjukkan pada Gambar 1

Analisis Permasalahan Promosi

Promosi digital belum optimal dan jangkauan pemasaran masih terbatas.

!

Pengembangan Video Ads
Pengembangan Video Ads menggunakan metode
Multimedia Development Life Cycle (MDLC).

!

Implementasi Meta Ads
Implementasi Video Ads melalui Meta Ads.

!

A/B Testing

Pengujian dua variasi Video Ads berdasarkan performa kampanye.

'

Analisis Performa Kampanye

Analisis performa kampanye berdasarkan metrik Meta Ads Manager.

.

Rekomendasi Video Ads Terbaik

Penentuan Video Ads dengan performa terbaik untuk promosi Sejukin Official.

Gambar 1. Alur penelitian (Peneliti,2026)

2.1. Perancangan Produk
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Pengembangan Video Ads pada penelitian ini menggunakan metode Multimedia Development Life Cycle
(MDLC) karena menyediakan tahapan yang sistematis dalam proses pengembangan produk multimedia.
Metode ini terdiri atas enam tahapan, yaitu Concept, Design, Material Collecting, Assembly, Testing, dan
Distribution. Setiap tahapan diterapkan secara berurutan untuk menghasilkan Video Ads yang sesuai dengan
kebutuhan promosi Sejukin Official sebelum diimplementasikan melalui Meta Ads.

2.1.1.  Concept (Konsep)

Tahap Concept diawali dengan identifikasi permasalahan promosi pada Sejukin Official yang menunjukkan
bahwa promosi digital masih didominasi oleh konten organik sehingga jangkauan promosi belum optimal.
Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, penelitian ini menetapkan pengembangan dua variasi Video Ads sebagai
media promosi digital untuk menyampaikan informasi layanan secara lebih menarik. Kedua variasi Video Ads
dirancang sebagai alternatif materi kampanye yang selanjutnya diimplementasikan melalui Meta Ads dan
dievaluasi menggunakan metode A/B Testing.

2.1.2.  Design (Desain)

Tahap Design bertujuan menyusun rancangan Video Ads sebagai acuan pada proses produksi. Rancangan
meliputi penyusunan konsep visual, naskah, dan storyboard yang disesuaikan dengan tujuan promosi Sejukin
Official. Selain menjadi pedoman pengambilan gambar, storyboard juga digunakan untuk memastikan alur
penyampaian informasi, komposisi visual, dan durasi setiap adegan sesuai dengan konsep yang telah
ditetapkan. Rancangan storyboard ditunjukkan pada Gambar 2.

MASALAH soLus!

AKSI

Gambear 2. Storyboard Panel 1-3

2.1.3.  Material Collecting (Pengumpulan Materi)

Tahap Material Collecting dilakukan dengan mengumpulkan seluruh aset multimedia yang dibutuhkan dalam
proses produksi Video Ads. Pengambilan materi berupa rekaman video layanan pencucian dan perawatan AC,
dokumentasi proses pekerjaan, serta aktivitas teknisi dilakukan secara langsung di lokasi menggunakan kamera
iPhone. Selain itu, dikumpulkan pula aset pendukung berupa logo Sejukin Official, musik latar, ikon, dan teks
informasi yang disesuaikan dengan konsep visual serta storyboard yang telah disusun pada tahap sebelumnya.

2.1.4. Assembly (Penggabungan)

Tahap Assembly merupakan proses penyusunan seluruh aset multimedia menjadi Video Ads yang utuh
menggunakan aplikasi CapCut. Proses penyuntingan meliputi pemilihan dan penyusunan klip video sesuai
storyboard, penambahan teks informasi, transisi, musik latar, serta penyesuaian warna dan durasi agar pesan
promosi tersampaikan secara efektif. Hasil dari tahap ini berupa dua variasi Video Ads yang memiliki konsep
penyampaian berbeda dan siap memasuki tahap pengujian sebelum diimplementasikan melalui Meta Ads.

2.2 Implementasi Meta Ads

Setelah proses pengembangan selesai, kedua variasi Video Ads diimplementasikan melalui Meta Ads sebagai
materi kampanye promosi digital Sejukin Official. Implementasi dilakukan menggunakan Meta Ads Manager
dengan Campaign Objective Messages untuk mendorong calon pelanggan berinteraksi secara langsung melalui
layanan pesan. Setelah kedua variasi Video Ads diunggah ke Meta Ads Manager, dilakukan pengujian
menggunakan fitur A/B Testing (Experiments). Pengujian dijalankan dengan konfigurasi kampanye yang sama
sehingga perbedaan performa dapat dievaluasi berdasarkan variasi materi Video Ads yang digunakan.
Konfigurasi kampanye yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1.

|Parameter ||K0nﬁgurasi |
|Platf0rm ||Meta Ads Manager |
|
|

|Campaign ObjectiveHMessages

[Jumlah variasi iklan |[2 Video Ads
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|Parameter ||K0nfigurasi
|Target lokasi ||Kota Batam
|Rentang usia ||25—55 tahun
|J enis kelamin ||Semua

|Durasi kampanye ||2 hari
|Anggaran ||Rp100.000
|Metrik evaluasi ||Reach, Impressions, CTR, CPC, dan Engagement

|
|
|
|
|Minat audiens ||Ibu rumah tangga, pemilik ruko, dan pelaku UMKM|
|
|
|

Tabel 1. Konfigurasi Kampanye Meta Ads
Sumber: Dokumentasi Pribadi

3. RESULTS AND ANALYSIS

Hasil pengembangan Video Ads sebagai media promosi digital pada Sejukin Official serta
implementasinya melalui Meta Ads disajikan pada bagian ini. Selanjutnya dilakukan pembahasan terhadap
hasil validasi Video Ads dan performa kedua variasi Video Ads berdasarkan metode A/B Testing.

3.1. Hasil Pengembangan Video Ads

Tahap pengembangan menghasilkan dua variasi Video Ads sebagai media promosi digital Sejukin
Official yang dikembangkan menggunakan metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC). Kedua
Video Ads dirancang berdasarkan konsep, storyboard, dan aset multimedia yang telah disusun pada tahap
sebelumnya sehingga menghasilkan materi promosi yang siap digunakan pada platform Meta Ads. Meskipun
menyampaikan informasi layanan yang sama, masing-masing Video Ads memiliki pendekatan visual yang
berbeda untuk memperoleh variasi materi kampanye yang selanjutnya dievaluasi melalui metode A/B Testing.

FRAME Op FRAME TG FRAME TR

Gambar 3. Tampilan Video Ads 1

Video Ads 1 menampilkan informasi layanan Sejukin Official melalui rangkaian visual yang
memperlihatkan proses pengerjaan layanan pencucian dan perawatan AC. Penyampaian informasi didukung
oleh teks, musik latar, dan elemen visual yang disusun secara berurutan untuk memudahkan audiens
memahami layanan yang ditawarkan.

FRAME OP2 FRAME TG2

Gambar 4 Tampilan Video Ads 2

Video Ads 2 dikembangkan dengan penyajian visual yang lebih ringkas dan dinamis dengan
menonjolkan hasil layanan serta ajakan kepada calon pelanggan untuk menggunakan jasa Sejukin Official.
Perbedaan penyajian visual pada kedua Video Ads bertujuan menghasilkan alternatif materi promosi yang dapat
dibandingkan performanya pada implementasi kampanye menggunakan Meta Ads.

3.2.Testing (Pengujian)
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Tahap Testing dilakukan untuk memastikan Video Ads yang telah dikembangkan memenuhi aspek
fungsional sebelum diimplementasikan melalui Meta Ads. Pengujian difokuskan pada Uji Validasi dengan
Owner untuk mengevaluasi kesesuaian elemen multimedia, kualitas visual, sinkronisasi audio, keterbacaan
teks, serta kelancaran pemutaran video. Hasil pengujian menjadi dasar bahwa Video Ads telah memenuhi
kebutuhan teknis sehingga layak digunakan sebagai materi kampanye digital.

3.2.1 Uji Validasi

Uji validasi dilakukan dengan memperlihatkan kedua variasi Video Ads kepada owner Sejukin Official.
Validasi bertujuan memastikan bahwa informasi layanan, identitas usaha, penyajian visual, serta pesan promosi
yang disampaikan telah sesuai dengan kebutuhan promosi perusahaan. Selain itu, validasi dilakukan untuk
memperoleh persetujuan bahwa kedua variasi Video Ads layak digunakan sebagai materi kampanye digital
pada Meta Ads. Hasil uji validasi disajikan pada Tabel 2.

|Aspek Pengujian HKriteria H Hasil |
|Pemutaran video ||Video dapat diputar dengan baik || Sesuai |
|Kua1itas visual ||Visua1 tampil dengan jelas || Sesuai |
|Audi0 ||Audi0 terdengar dengan baik || Sesuai |
|Sinkronisasi audio dan VideoHAudio sesuai dengan tampilan visual” Sesuai |
|Keterbacaan teks ||Teks dapat dibaca dengan jelas || Sesuai |
|Transisi video ||Transisi berjalan dengan baik || Sesuai |
|Durasi video ||Durasi sesuai dengan rancangan || Sesuai |
|F0rmat keluaran ||Video dapat diunggah ke Meta Ads || Sesuai I

Tabel 2. Hasil Uji Validasi Video Ads

Berdasarkan hasil uji validasi, owner Sejukin Official menyatakan bahwa kedua variasi Video Ads telah sesuai
dengan kebutuhan promosi dan layak digunakan sebagai materi kampanye digital melalui Meta Ads.

3.3.Distribution (Distribusi)

Tahap Distribution merupakan proses pendistribusian kedua variasi Video Ads yang telah dinyatakan layak
pada tahap Testing ke platform Meta Ads. Distribusi dilakukan menggunakan Meta Ads Manager dengan
tujuan kampanye (campaign objective) Messages, sehingga pengguna yang melihat iklan dapat berinteraksi
secara langsung melalui fitur pesan.

Sebelum kampanye dijalankan, masing-masing Video Ads diunggah ke Meta Ads Manager dan dikonfigurasi
menggunakan parameter yang sama, meliputi target lokasi, rentang usia, anggaran, serta durasi penayangan.
Penyamaan konfigurasi dilakukan untuk memastikan bahwa perbedaan performa yang diperoleh pada tahap
evaluasi dipengaruhi oleh variasi materi Video Ads, bukan oleh perbedaan pengaturan kampanye.

n Kampanye ES Set iklan
] phiat /2 Cdit & Ujing Lainmya *
No...
- H Kampanye T4 *  Penayangan T .
|
. KLANSEJUKIN 03 JULI 2028 ® Aktf
. IKLAN SEJUKIN 25 INI 2025 ® Akl

Gambar 5. Implementasi Video Ads pada Meta Ads Manager

Setelah proses distribusi selesai, kampanye dijalankan sesuai dengan konfigurasi yang telah ditetapkan. Data
performa yang dihasilkan selama periode penayangan selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam analisis
efektivitas kedua variasi Video Ads menggunakan metode A/B Testing.

3.4. Hasil Implementasi Meta Ads

Setelah proses Distribution selesai, kedua variasi Video Ads diimplementasikan sebagai materi kampanye
digital melalui Meta Ads Manager sesuai dengan konfigurasi yang telah ditetapkan. Kampanye dijalankan
menggunakan tujuan (campaign objective) Messages, sehingga interaksi pengguna diukur berdasarkan respons
yang diperoleh melalui pesan langsung. Selama periode penayangan, Meta Ads Manager secara otomatis
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merekam data performa kampanye yang selanjutnya digunakan sebagai dasar evaluasi efektivitas masing-
masing Video Ads.

OQ Kampanye (-~ o AKUNIKLANSENKINL. ~ () Sorpeliang = Duupelstebarusay | G || ijssdan rebitian || - | 480
| msrmiin | @i @ Todbn D st |+ sty =
e berdasakant o, I, al ek
M dan B 1Mei 2026 - 13 012026
-_—T Lairys - TN Kelow: SLIUKINMATRINDATA = || B Pednzion = | W~ & | =
- 7o 4y o CPEBiay (| | CTRimsic
E . . i " aktayan
sses3
w
= 580 123288
0Q Kampanye - D s ANSENRING, v (@) Skorpeliang = Dupdatebanssas | G| Tinjaudan Terbitkan || o=
@ [msiiier | i @ Tk D beosktl| + Citiseeys
ke berdasaran o, 10, stau
B wian B 1Mei 2026 - 13 Jul 2026
5\ o - I Kolom: SEJUKINMATRIX DATA = | | "B Perincisn = || Il s
- - Jumish . . Interslsi . CPM(Bizya,, . CPClbisys ,, . CTRimsio , _ . CmR . o
) . pactingan * " ortooo.. " " perdie. "' " ik tapan Kikteton ™ o) ™ s T
B 40000 mpanme 2 ) o 7268 RpzoTT 035 o 084
= R040000 RpBEZETE 9 2 o781 Rp2361 03 £ 095% Rp733

Gambar 6. Dashboard Hasil Implementasi Kampanye pada Meta Ads Manager

Hasil implementasi menunjukkan bahwa kedua variasi Video Ads berhasil ditayangkan kepada audiens sesuai
dengan target kampanye yang telah ditentukan. Seluruh data performa, seperti reach, impressions, engagement,
click-through rate (CTR), dan cost per click (CPC), berhasil dirckam oleh Meta Ads Manager. Data tersebut
menjadi dasar dalam pelaksanaan A/B Testing untuk membandingkan efektivitas kedua variasi Video Ads.

3.5. Hasil A/B Testing

Pengujian A/B Testing dilakukan menggunakan fitur Experiments pada Meta Ads Manager untuk
membandingkan performa dua variasi Video Ads. Kedua variasi iklan dijalankan secara bersamaan dengan
konfigurasi kampanye yang sama, meliputi tujuan kampanye (Messages), target audiens, lokasi, anggaran, dan
durasi penayangan. Dengan penyamaan parameter tersebut, perbedaan performa yang diperoleh diharapkan
berasal dari variasi materi Video Ads yang diuji.

Pelaksanaan eksperimen dilakukan selama satu hari sesuai dengan periode pengujian yang ditetapkan pada
fitur Experiments di Meta Ads Manager. Durasi tersebut disesuaikan dengan waktu pelaksanaan penelitian dan
digunakan untuk memperoleh data awal mengenai performa relatif masing-masing variasi Video Ads. Selama
periode eksperimen, Meta Ads Manager secara otomatis mengumpulkan data performa yang menjadi dasar
evaluasi pada penelitian ini.

Gambar 7. Konfigurasi A/B Testing Menggunakan Fitur Experiments pada Meta Ads Manager

Gambar 7 menunjukkan proses konfigurasi eksperimen menggunakan fitur Experiments pada Meta Ads
Manager. Pada tahap ini, kedua variasi Video Ads ditetapkan sebagai objek pengujian dengan parameter
kampanye yang sama sehingga sistem Meta Ads Manager dapat melakukan perbandingan performa secara
objektif berdasarkan hasil interaksi audiens selama periode eksperimen.
Setelah periode pengujian berakhir, Meta Ads Manager menghasilkan laporan performa masing-masing variasi
Video Ads yang digunakan sebagai dasar evaluasi efektivitas kampanye

JAMN Vol. x, No. x, Maret 201x: xx — XX
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Gambear 8. Pelaksanaan A/B Testing Menggunakan Fitur Experiments pada Meta Ads Manager

Gambar 8 memperlihatkan hasil eksperimen yang dihasilkan oleh Meta Ads Manager setelah seluruh proses
pengujian selesai. Informasi yang ditampilkan meliputi performa masing-masing variasi Video Ads
berdasarkan metrik kampanye yang direkam selama periode eksperimen. Data tersebut selanjutnya diringkas
dan dianalisis untuk membandingkan efektivitas kedua variasi Video Ads. Hasil perbandingan performa
kedua variasi Video Ads disajikan pada Tabel 3.

Metrik Video Ads A || Video Ads B

[Reach | 4357 || 3911 |
|Impressions || 4.831 || 4.142 |
|Whatsapp Click H 5 H 2 |
ICTR (%) | 026% || 016% |
IcPC (Rp) | Rp5401 | Rp.11.989 |

Tabel 3. Hasil Perbandingan Performa Video Ads Berdasarkan A/B Testing

Berdasarkan hasil pada Tabel 3, Video Ads A menunjukkan performa yang lebih baik dibandingkan Video Ads
B pada seluruh metrik yang diamati selama periode eksperimen. Dari sisi jangkauan, Video Ads A memperoleh
nilai reach sebesar 4.357, lebih tinggi dibandingkan Video Ads B yang memperoleh 3.911. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Video Ads A mampu menjangkau lebih banyak audiens selama kampanye berlangsung.
Selain itu, Video Ads A juga menghasilkan 4.831 impressions, lebih tinggi dibandingkan 4.142 impressions
pada Video Ads B. Perbedaan ini menunjukkan bahwa Video Ads A memiliki frekuensi penayangan yang lebih
tinggi kepada target audiens selama periode pengujian.

Pada metrik interaksi, Video Ads A memperoleh 5 klik WhatsApp, sedangkan Video Ads B memperoleh 2 klik
WhatsApp. Hasil tersebut sejalan dengan nilai click-through rate (CTR), di mana Video Ads A memperoleh
0,26%, lebih tinggi dibandingkan Video Ads B sebesar 0,16%. Nilai CTR yang lebih tinggi mengindikasikan
bahwa materi promosi pada Video Ads A lebih efektif dalam mendorong audiens melakukan interaksi terhadap
iklan.

Dari aspek efisiensi biaya, Video Ads A juga menunjukkan performa yang lebih baik dengan nilai cost per click
(CPC) sebesar Rp5.401, sedangkan Video Ads B memerlukan biaya Rp11.989 untuk setiap klik yang diperoleh.
Nilai CPC yang lebih rendah menunjukkan bahwa Video Ads A mampu menghasilkan interaksi dengan biaya
yang lebih efisien selama periode eksperimen.

Berdasarkan hasil A/B Testing selama periode pengujian, Video Ads A menunjukkan performa yang lebih baik
dibandingkan Video Ads B pada metrik reach, impressions, WhatsApp Click, CTR, dan CPC. Hasil ini
menunjukkan bahwa variasi penyajian pada Video Ads A lebih efektif dalam menjangkau audiens, mendorong
interaksi, serta menghasilkan biaya per klik yang lebih efisien pada kondisi eksperimen yang dilakukan.

3.6 Analisis
Hasil A/B Testing menunjukkan bahwa Video Ads A memperoleh performa yang lebih baik dibandingkan Video
Ads B pada seluruh metrik yang diamati selama periode eksperimen. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
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variasi penyajian konten pada Video Ads memengaruhi respons audiens terhadap iklan yang ditayangkan
melalui Meta Ads.

Performa yang lebih baik pada Video Ads A ditunjukkan oleh nilai reach dan impressions yang lebih tinggi,
sehingga iklan mampu menjangkau audiens yang lebih luas. Selain itu, nilai click-through rate (CTR) yang
lebih tinggi dan cost per click (CPC) yang lebih rendah menunjukkan bahwa Video Ads A lebih efektif dalam
mendorong audiens melakukan interaksi dengan biaya yang lebih efisien dibandingkan Video Ads B. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa penyajian visual dan penyampaian informasi pada Video Ads A lebih sesuai
dengan karakteristik target audiens yang ditentukan pada kampanye.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Multimedia Development Life Cycle
(MDLC) mampu menghasilkan Video Ads yang layak diimplementasikan sebagai media promosi digital.
Selanjutnya, penggunaan fitur Experiments pada Meta Ads Manager memberikan pendekatan berbasis data
dalam mengevaluasi performa beberapa variasi Video Ads, sehingga pemilihan materi promosi tidak hanya
didasarkan pada pertimbangan subjektif, tetapi juga pada hasil pengujian yang terukur.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini diperoleh dari pelaksanaan eksperimen selama satu hari sehingga
mencerminkan performa kedua variasi Video Ads pada periode pengujian tersebut. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya dapat memperpanjang durasi eksperimen atau menambahkan variasi materi iklan agar diperoleh
hasil evaluasi yang lebih komprehensif.

4. CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian, metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC) berhasil
diterapkan dalam pengembangan dua variasi Video Ads sebagai media promosi digital pada Sejukin Official.
Tahapan pengembangan yang meliputi concept, design, material collecting, assembly, testing, dan distribution
menghasilkan materi promosi yang telah divalidasi oleh owner dan berhasil diimplementasikan melalui
platform Meta Ads.

Implementasi kampanye menggunakan Meta Ads serta pengujian melalui fitur 4/B Testing
(Experiments) menunjukkan bahwa kedua variasi Video Ads memiliki performa yang berbeda selama periode
eksperimen. Berdasarkan metrik reach, impressions, WhatsApp Click, click-through rate (CTR), dan cost per
click (CPC), Video Ads A menunjukkan performa yang lebih baik dibandingkan Video Ads B selama periode
pengujian, sehingga dapat menjadi alternatif materi promosi yang lebih efektif pada kondisi eksperimen yang
dilakukan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi metode MDLC dengan implementasi Meta Ads dan
evaluasi menggunakan fitur A/B Testing (Experiments) dapat digunakan sebagai pendekatan yang sistematis
dalam pengembangan serta evaluasi media promosi digital berbasis Video Ads. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperpanjang durasi eksperimen serta menguji lebih banyak variasi materi promosi agar
diperoleh hasil evaluasi yang lebih komprehensif.
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